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ABSTRAK 

Kata Kunci: Kemampuan menulis teks eksplanasi, Media Film Pendek  

            Animasi 

Peningkatan kemampuan menulis teks eksplanasi siswa pada sekolah dasar 

tentunya sangat membutuhkan perhatian penuh dalam proses pembelajaran dikelas. 

Pengajar harus memiliki ide mengenai strategi yang inovasi dalam mencuri 

perhatian peserta didik agar mengikuti alur pembelajaran dan pendidik dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Media pembelajaran juga 

dibutuhkan untuk menjadi jembatan siswa mendapatkan ide atau gagasan dalam 

menulis atau mereproduksi teks eksplanasi dan menajikan informasi teks penjelasan 

(eksplanasi) ilmiah secara lisan, tulis dan visual dengan menggunakan kosakata 

baku dan kalimat efektif. Film pendek animasi dapat menjadi referensi media 

pembelajaran yang pas dalam penyampaian materi namun, tetap harus disesuaikan 

dengan konteks pelajaran yang dibutuhkan. Mengingat sekolah dasar adalah masa 

dimana mereka membutuhkan strategi belajar yang menarik namun mendidik. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah memberikan pemecahan masalah yang ada 

pada siswa kelas 6 SD Negeri 3 Dadapan Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

Dimana permasalahan tersebut yang menjadi fokus penelitian ini. Fokus 

penelitiannya berupa mengenai peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan media film pendek animasi 

memberikan dampak yang baik. Data dan sumber data pada penelitian ini yaitu dari 

siswa dan guru, berupa kativitas dan hasil pembelajaran dikelas. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian Tindakan kelas (PTK) yang analisis datanya 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan hasil penelitian dan kuantitaf untuk menghitung data yang 

diperoleh. 

Hasil dari penelitian ini berupa hasil peningkatan aktivitas pembelajaran 

antara guru dan siswa, juga hasil peningkatan dari kterampilan menulis atau 

mereproduksi teks eksplanasi menggunakan media film pendek animasi. 



Pelaksanaan pada penelitian ini yaitu 2 siklus dan tiap siklus 2 kali pertemuan. Hasil 

yang diperoleh pada keterampilan menulis siswa pada pertemuan pertama sebanyak 

83,3% dengan kategori sangat baik manun pada aktivitas pembelajaraannya 

sebanyak 56,6% dan 76,6% untuk hasil observasi aktivitas guru sedangkan pada 

hasil observasi aktivitas siswa sebesar 25% dan 62,5%. Melihat hasil observasi pada 

kegiatan pembelajaran belum mencapai tingkat ketntasan yang menjadi indikator 

pencapaian maka peneliti bersama kolaborator (guru) melakukan perbaikan dengan 

mengadakan siklus II dengan perencanaan yang sama namun deberi sedikit 

perubahan pada pelaksanaannya. Hasil yang didapatkan dalam penelitian siklus II 

sebanyak 100% begitupun dengan keterampilan menulisnnya. 
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ABSTRAK 

Keywords: Improving the ability to write explanatory text, Film Media  

       Animation Short   

Improving the ability to write explanatory texts of students in elementary 

school certainly really needs full attention in the learning process in the classroom. 

Teachers must have ideas about innovative strategies in stealing the attention of 

students so that they follow the learning flow and educators can achieve the 

expected learning goals. Learning media is also needed to be a bridge for students 

to get ideas or ideas in writing or reproducing explanatory texts and presenting 

scientific explanatory text information orally, in writing and visually using standard 

vocabulary and effective sentences. Animated short films can be a suitable 

reference for learning media in delivering material, however, they must still be 

adapted to the context of the required lesson. Considering elementary school is a 

time where they need interesting but educational learning strategies. 

The purpose of this study is to provide solutions to existing problems in 6th 

grade students of SD Negeri 3 Dadapan, Wajak District, Malang Regency. Where 

these problems are the focus of this research. The focus of his research is on 

increasing student activity and learning outcomes in classroom learning using 

animated short films that have a good impact. The data and data sources in this 

study were from students and teachers, in the form of activities and learning 

outcomes in class. This study uses classroom action research (CAR) which analyzes 

the data using qualitative and quantitative approaches. qualitative which aims to 

describe the results of research and quantitatively to calculate the data obtained. 



The results of this study are the results of an increase in learning activities 

between teachers and students, as well as the results of an increase in the skills of 

writing or reproducing explanatory texts using animated short films as media. The 

implementation of this research is 2 cycles and each cycle has 2 meetings. The 

results obtained on students' writing skills at the first meeting were 83.3% with a 

very good category but 56.6% in their learning activities and 76.6% for teacher 

activity observations. while the results of observations of student activities are 25% 

and 62.5%. Seeing the results of observations on learning activities that have not 

reached the level of completeness which is an indicator of achievement, the 

researchers and collaborators (teachers) made improvements by holding cycle II 

with the same planning but with slight changes in the implementation. The results 

obtained in the second cycle of research were 100% as well as their writing skills. 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat beberapa hal terkait dengan latar belakang penelitian, 

meliputi (1) konteks penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (3) 

ruang lingkup dan keterbatasan, (5) manfaat penelitian dan (6) devinisi istilah 

1.1 Konteks Penelitian 

Menulis merupakan kegiatan yang menghasilkan sebuah informasi berupa 

tulisan. Kemampuan menulis yang benar akan mencetak generasi masa depan 

yang baik, secara cerdas siswa akan menyalurkan ide dan perasaannya sesuai 

konteks dan situasi pada saat dia berbicara atau menulisnya. Pada penelitian kali 

ini tertuju kepada masalah kemampuan menulis teks eksplanasi siswa kelas 6 SD 

Negeri 3 Dadapan. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru kelas bahwa 

siswa kelas 6 hasil belajar untuk mata pelajaran teks eksplanasi tergolong rendah 

khususnya dalam menggali dan menyajikan infromasi pada teks eksplanasi. 

Sehingga, mempengaruhi standar nilai yang harus dicapai oleh setiap siswa di 

kelas. Sebagaimana yang sudah kita ketahui bahwa teks eksplanasi adalah salah 

satu jenis teks yang dikembangkan berdasarkan kaidah ilmiah. Biasanya teks ini 

bertujuan menjelaskan sebuah fenomena, baik itu berupa fenomena alam, sosial, 

dan budaya dari sudut pandang ilmiah.  

Inanna (2018:28) menjelaskan “Pendidikan merupakan upaya yang 

terencana dalam proses pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar 

berkembang dan tumbuh menjadi manusia yang mandiri, bertanggungjawab, 
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kreatif, berilmu, sehat, dan berakhlak mulia baik dilihat dari aspek jasmani 

maupun rohani”. Untuk mendukung danya sebuah keberhasilan dalam tercapainya 

indikator pembelajaran, maka diperlukan danya sebuah media yang dapat 

mendukung proses pembelajaran di kelas. Sehingga, siswa dapat memiliki titik 

fokus saat mengikuti pembelajaran. Dengan danya media film pendek animasi ini 

diharap siswa dapat mengikuti proses pembelajaran di kelas dengan antusias dan 

aktif. Diharapkan dengan danya media berupa film pendek animasi ini siswa 

merasa pembelajaran mengenai teks eksplanasi menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami. 

Sebagai salah satu institusi pendidikan yang menduduki tingkatan jejang 

paling dasar maka, sekolah dasar memiliki fungsi dan peran strategi yang 

diharapkan bisa mengenalkan kepada siswa mengenai penulisan teks eksplanasi 

yang benar. Pembelajaran mengenai keterampilan menulis teks eksplanasi 

menggunakan video film pendek animasi ini sendiri secara otomatis akan 

membuat siswa belajar dan mengenali bentuk teks eksplanasi secara konkret. 

Melalui pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diajak untuk berlatih dan 

belajar berbahasa melalui aspek keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca 

dan menulis. Dengan memiliki keterampilan berbahasa yang baik, pada 

Kemudiann hari diharap mereka menjadi hasil cetakan yang cerdas, kritis, kreatif 

dan berbudaya.   

Keterampilan yang difokuskan tersebut diharapkan akan mampu mencetak 

siswa menjadi genarasi yang keatif dan kritis, kreatif dalam taraf tuturan atau 

ujaran yang komunikatif serta kritis dalam mengekspresikan gagasaan, pikiran, 
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atau perasaannya kepada orang lain secara runtut dan sistematis. Penulisan teks 

ekplanasi bertujuan agar siswa dapat menyampaikan suatu informasi mengenai 

fenomena yang terjadi dimasyarakat atau informasi suatu hal yang berhubungan 

dengan bidang ilmiah tentang proses terjadinya sesuatu. Peneliti memilih 

memanfaatan media film pendek animasi dalam pembelajaran teks eksplanasi 

guna menciptakan suasana pemebelajaran yang interaktif, menyenangkan dan 

menarik. Mengingat pada proses pembelajaran pada sekolah dasar tersebut yakni 

kurangnya inovasi penyampaian pembelajaran sehingga membuat situasi dalam 

proses belajar-mengajar menjadi sangat pasif dan kurang efektif. 

Keterampilan berbahasa khususnya pada keterampilan menulis teks 

eksplanasi membutuhkan media audio visual yang konkret maka menurut peneliti 

video film pendek animasi adalah salah satu media yang pas dan bersifat konkret 

untuk digunakan pada proses pembelajaran di kelas. Siswa sangat membutuhkan 

strategi pembelajaran yang pas dan mudah dipahami saat proses pembelajran 

dalam kelas karena pada dasarnya anak sekolah dasar adalah generasi yang 

belajarnya masih mengunakan konsep bermain sambil belajar. Fatimah,dkk 

(2018:109) menjelaskan “Strategi adalah suatu seni merancang operasi di dalam 

peperangan seperti cara-cara mengatur posisi atau siasat dalam berperang, seperti 

dalam angkatan darat atau angkatan laut”. Jadi dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya pengajar sangat memerlukan strategi dalam proses belajar mengajar 

agar penyampaian materinya sesuai dengan tujuan pencapaian hasil belajar yang 

diinginkan.  
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa 

kelas 6 SD Negeri 3 Dadapan, munjukkan hasil yang kurang memuaskan. 

Menurut wawancara terhadap guru kelas, Ada beberapa siswa yang masih kurang 

terampil dalam menulis teks eksplanasi, namun unggul dalam keterampilan 

menulis teks yang lain seperti teks deskripsi, menulis puisi dll, begitupun 

sebaliknya.  Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti melakukan observasi 

awal yang dapat diketahui penyebabnya yaitu, siswa mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk menulis informasi penting yang ada pada sebuah teks eksplanasi. 

Hal itu disebabkan karena sulitnya mereka mendapatkan ide dalam 

menuliskannya pada bentuk tulisan dengan menggunakan kalimat yang efektif 

dan siswa juga kesulitan saat diminta menuliskan kembali fenomena yang ada 

pada sebuah teks eksplanasi. Sehingga pemberian media pembelajaran berupa 

film pendek animasi adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran. 

Penggunaan strategi dalam penyampaian materi pembelajaran yang kurang 

tepat, juga menjadi pemicu kurangnya pemahaman siswa terhadap penyusunan 

teks eksplanasi dan mendapatkan ide ataupun gagasan. Bagi siswa kelas 6 di SD 

Negeri 3 Dadapan, dalam menyusun kalimat efektif pada sebuah teks eksplanasi 

tidak mudah, Siswa perlu mendapatkan ide untuk mengembangkan 

kemampuannya dalam menulis kembali teks eksplanasi. Materi teks eksplanasi 

yang dipelajari oleh siswa pada tingkat dasar hanya sebatas penyusuan struktur 

teks eksplanasi yang benar dan ketepatan penyusunan kalimat yang efektif untuk 

menulis teks eksplanasi, sehingga diperlukannya media pembelajaran sebagai 
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alternatif pemberian stimulus dalam proses pembelajaran dan sebagai media yang 

memudahkan siswa dalam mendaptakan ide ataupun gagasan. Diharapkan dengan 

pemberian media pembelajaran tersebut bisa merangsang perhatian siswa untuk 

aktif belajar di kelas. Pengaruh yang diharapkan jika strategi dan media 

pembelajaran berupa film pendek animasi tersebut digunakan pada saat 

pembelajaran berlangsung yakni, siswa jadi lebih aktif dan fokus dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas. 

Sejalan dengan pendapat astuti dan mustadi (2014:252) Media film 

animasi tidak hanya menyajikan materi yang dapat diterima dengan indera 

penglihatan saja akan tetapi juga mengajak siswa untuk menggunakan indera 

pendengar, dengan demikian peserta didik juga dapat belajar memperkaya kosa-

katanya karena peserta didik berkesempatan untuk melihat penggunaan bahasa 

sekaligus mendengarkannya. Banyak sekali film animasi yang ada di Indonesia, 

baik itu yang mendidik ataupun tidak mendidik. Oleh karena itu, dilakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk memperbaiki proses pembelajaran.  

Berdasarkan dari pengamatan saat mengikuti MBKM peneliti mendapati 

kendala mendasar yang dialami oleh siswa kelas 6 dalam menulis teks 

ekspalanasi, yakni kurang adanya rangsangan yang didapatkan saat guru 

menyampaikan materi di kelas. Siswa kurang tertarik pada saat mengikuti 

pembelajaran di kelas sehingga hal tersebut mempengaruhi hasil belajar siswa 

terhadap menulis teks eksplanasi itu sendiri. Data yang peneliti dapatkan berupa 

skemata presespsi awal dimana pada saat di lapangan peneliti mengamati kurang 

danya media pada saat pembelajaran sehingga peneliti mencoba menggunakan 
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media film pendek animasi untuk menjadi perantara penyampaian materi secara 

kontekstual. 

Tenaga pengajar merupakan fasilitator dalam proses belajar mengajar yang 

sangat berperan dalam pencapaian keberhasilan siswa sesuai yang diinginkan. 

Pada era digital seperti saat ini telah membawa perkembangan yang pesat dalam 

dunia teknologi informasi termasuk pada bidang pendidikan dan media 

pembelajarannya. Pemilihan strategi pembelajaran yang menarik, tidak terlalu 

monoton dan pas pada saat pembelajaran akan membantu peningkatan 

pemahaman siswa terhadap suatu topik atau materi pembelajaran secara efektif 

dan efisien. Sekarang saatnya seorang guru sudah tidak lagi menggunakan cara 

atau strategi konvensional dalam pembelajarannya saat di kelas melainkan mampu 

menggeser paradigma pendidikan khususnya dalam media pembelajaran yang 

kurang efektif dan efien dengan cara mengembangkan teknologi yang sudah ada 

pada era digital saat ini. Salah satunya bisa dengan memanfaatkkan teknologi 

berupa video animasi yang dapat ditonton dan diunduh sebagai alat atau media 

pembelajaran di kelas. 

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian 

ini, yaitu salah satunya yang pernah dilakukan oleh Dwi Trisnoningsih (2021) 

yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan 

Metode Quantum Learning Berbantuan Gambar Berseri”. Penelitian ini berfokus 

pada peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa  terhadap peningkatan 

kemampuan menulis teks eksplanasi menggunakan metode quantum learning 

berbantu gambar berseri.  
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Kedua, penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Kris Dwi Ningsih (2020) dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Menggunakan Media 

Pembelajaran Gambar Fenomena Alam Pada Kelas VIII B Mts Negeri 1 

Purworejo Semester 1 Tahun Pelajaran 2018-2019” penelitian ini berfokus kepada 

peningkatan aktifitas, kesungguhan dan kemampuan berpartisipasi para peserta 

didik. Hasil penelitian pada penelitian ini menunjukan bahwa lebih dari 84% 

peserta didik menyatakan tertarik dengan pembelajaran menulis teks eksplanasi 

dengan media “gambar fenomena alam”.  

Kedua penelitian tersebut tentu berbeda dengan penelitian ini. Penelitian 

ini berfokus kepada peningkatan menulis teks eksplanasi dan aktivitas siswa 

selama mengikuti pembelajaran di kelas dengan menggunakan media film pendek 

animasi. Penelitian ini dengan penelitian pertama memiliki perbedaan yang 

terletak pada strategi pembelajaran dimana penelitian relevan pertama 

menggunakan metode dalam pembelajarannya, sedangkan penelitian ini 

menggunakan media dalam pembelajaraanya. Penelitian ini dengan penelitian 

relevan kedua sama-sama menggunakan media namun untuk jenjang yang diteliti 

berbeda dan media yang digunakan pun tentu berbeda pula. 

1.2 Fokus Penelitian  

1) Pemanfaatan media film pendek animasi dapat menigkatkan aktivitas 

pembelajaran di kelas terhadap keterampilan menulis teks eksplanasi pada 

siswa kelas 6 SD Negeri 3 Dadapan Kwcamatan Wajak kabupaten Malang 
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2) Pemanfaatan media film pendek animasi dapat meningkatkan hasil 

keterampilan menulis teks ekplanasi berupa penyusunan kalimat yang efektif 

dan sesuai dengan strutur teks eksplanas, pada siswa kelas 6 SD Negeri 3 

Dadapan Kwcamatan Wajak kabupaten Malang 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah  

1) Meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas mengenai materi teks 

eksplanasi dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa film pendek 

animasi pada keterampilan menulis siswa terhadap teks eksplanasi,  

2) Meningkatkan hasil keterampilan menulis teks ekplanasi dengan benar 

menggunakan media pembelajaran berupa film pendek animasi. 

1.4 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Menulis teks eksplanasi jenjang sekolah dasar masih bisa dibilang berada 

pada tingkatan awal. Maksud tingkatan awal ini, siswa sekolah dasar hanya 

dikenalkan dengan struktur teks eksplanasi dan belum mempelajari teks tersebut 

secara penuh maupun spesifik. Mendapati keterbatasan tersebut, peneliti mencoba 

untuk meningkatkan keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas 6 dengan 

memberikan stimulus melalui film pendek animasi judul “Sampah Sandi” untuk 

menumbuhkan ide ataupun gagasan. Diharapkan mereka bisa memiliki gambaran 

yang lebih konkret mengenai teks eksplanasi itu sendiri. Karena eksplanasi atau 

fenomena yang terjadi disekiktar bukan hanya dalam bentu teks saja, namun juga 

bisa dengan berupa vidio 
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Ruang lingkup dan keterbatasan pada penelitian ini dimaksudkan yaitu 

kemampuan menulis teks eksplanasi siswa berupa mereproduksi teks eksplanasi 

dari penayangan film pendek animasi dengan judul “Sampah Sandi”.  Penayangan 

film pendek animasi tersebut menjadi suatu stimulus kepada siswa kelas 6 SD 

Negeri 3 Dadapan guna memudahkan siswa untuk mendapatkan sebuah ide atau 

gagasan untuk mereprodusi sebuah tulisan teks eksplanasi dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. Mengingat teks eksplanasi pada jenjang sekolah dasar belum 

membahas secara kompleks, maka dalam penelitian ini difokuskan pada 

kompetensi dasar kurikulum yang sudah ditentukan mengenai menulis teks 

eksplanasi, juga dengan penekan pada focus penelitian yang sudah dirumuskan 

sebelumya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharap memberikan manfaat secara praktis bagi 

siswa yakni dapat membiasakan siswa menulis teks eksplanasi yang benar sesuai 

struktur penulisan dan kebahasan teks pada saat mengikuti proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan film pendek animasi sebagai media pembelajarannya. 

Selanjutnya Manfaat penelitian bagi guru yakni diharapkan dapat memberikan 

pengalaman langsung pada guru-guru untuk bisa mengembangkan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada keterampilan menulis teks eksplanasi dengan 

memanfaatkan film pendek animasi sebagai media pembelajarannya guna pada 

setiap proses belajar-mengajar siswa lebih antusias dan hasil pembelajaran sesuai 

dengan indikator pencapaian. 
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1.6 Devinisi Istilah 

1.6.1 Keterampilan Menulis 

Keterampilan menulis teks eksplanasi merupakan suatu keterampilan yang 

membutuhkan pemahaman yang kontekstual agar siswa mampu menulis teks 

eksplanasi menggunakan bahasanya sendiri dan sesuai dengan struktur teks 

eksplanasi yang sudah ada, agar informasi yang disampaikan melalui tulisan dapat 

terbaca dengan jelas dan benar.  

1.6.2 Teks Eksplanasi 

Teks ekplanasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah fenomena 

alam yang terjadi disekitar lingkungannya seperti fenomena alam globalisasi 

“Penghasil Energi Listrik”, “Pemanfaatan Energi Surya” dll. Karena Umumnya 

teks eksplanasi ini digunakan agar seseorang bisa menyampaikan suatu iformasi 

mengenai terjadinya fenomena alam melalui sebuah tulisan ilmiah dan sesuai 

struktur teks eksplanasi.  

1.6.3 Media Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan untuk menjadi perantara dalam 

mendapatkan informasi pada saat penyampaian materi yaitu berupa video film 

pendek animasi guna memberikan pemahaman secara konkret mengenai suatu 

pengertian yang belum di mengerti oleh setiap siswa dan menciptakan suasana 

kelas yang aktif.  
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1.6.4 Film Pendek Animasi 

Film pendek animasi yang dimaksudkan yaitu film nusa dan rara yang 

berjudul “Eksperimen” atau film “Sampah Sandi”. Masing-masing film ini 

memiliki durasi pada ceritanya yang bersifat langsung selesai, bercerita secara 

lugas atau tidak berbeli-belit, vidionya berupa animasi atau kartun dan berisikan 

mengenai materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP  

Bagian penutup, peneliti menyajikan simpulan dan saran. Simpulan berisi 

pemecahan masalah dari penelitian, sedangkan saran berisi masukan peneliti yang 

berkaitan dengan simpulan dari penelitian ini. 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian tindakan kelas ini dapat diambil kesimpulan bahwa, 

pembelajaran bahasa Indonesia untuk keterampilan menulis teks eksplanasi pada 

siswa kelas 6 SD Negeri 3 Dadapan yang dilaksanakan dengan menggunakan 

media film pendek animasi dapat meningkatkan kemampuan menulis atau 

mereproduksi teks eksplanasi. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa di kelas. Pemberian media film 

pendek animasi kepada pembelajaran di kelas diharapkan dapat menarik perhatian 

siswa agar lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

Selain untuk keberhasil meningkatkan aktivitas pembelajaran penelitian ini 

juga difokuskan kepada hasil belajar siswa pada setiap pencapaian indikator 

pembelajaran. Seperti yang sudah ditetapkan oleh kementrian Pendidikan bahwa 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) adalah 75. Dan pada penelitian ini siswa 

mampu mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini membuktikan bahwa media film 

pendek animasi mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran keterampilan mnulis teks eksplanasi 
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5.2 Saran  

Berdasrkan hasil penelitian observasi dan pembahasan yang peneliti 

lakukan, maka peneliti menyampaikan saran yang bertujuan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa antara lain:  

1. Bagi siswa 

Sebagai seorang pelajar hendaknya selalu aktif beraprtisipasi dalam setiap 

kegiatan pembelajaran dengan cara selalu memperhatikan penjelasan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran yang sedang disampaikan dan aktif dalam 

mengajukan pertanyaan apaun yang tidak dipahami. Siswa harus lebih percaya 

diri dalam mengkuti pembelajaran. 

2. Bagi guru 

Penggunaan media film pendek animasi dapat dijadikan sebagai salah satu 

referensi dalam mnciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kondusif serta 

menarik khususnya untuk pembelajaran menulis atau mereproduksi teks 

eksplanasi. Berdasarkan penemuan penelitian, dalam penyampaian materi 

pembahasan bagi siswa masih kurang dapat menguasai materi, hendaknya guru 

memberika penjelasan secara lebih konkret agar penyampain materi kepada siswa 

lebih bisa tergambar dengan jelas. Guru juga harusnya lebih aktif dan inovatif 

dalam memeberikan bimbingan pembelajaran kepada siswa sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan efisien. 

3. Bagi peneliti lain 

Peneliti berharap dengan danya penelitian ini, peneliti lain juga bisa menggunakan 

media yang sama untuk materi yang berbeda dan sekolah yang berbeda pula 
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dengan tetap memperhatikan kondisi dan situasi yang diperlukan danya 

perubahan. Diharapkan penelitian lain juga mampu mendapatkan temuan baru 

dengan media yang sama. 
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